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ABSTRAK 
 
 
 

Ulin (Eusideroxylon zwageri) yang sering disebut kayu besi karena sifat 

kayunya yang kuat dan awet, termasuk dalam famili Lauraceaea. Tumbuh secara 

alami di hutan Kalimantan, Jambi, Sumatera Selatan, dan Bangka & Belitung. 

Tinggi pohon dapat mencapai 35 m dengan panjang batang bebas cabang 5-20 m, 

diameter sampai 100 cm, dan kadang-kadang sampai 150 cm. Keistimewaan kayu 

Ulin, selain kuat dan awet (termasuk dalam kelas kuat I dan kelas awet I) adalah 

tahan terhadap serangan rayap dan serangga penggerek. Kayu Ulin juga tahan 

terhadap perubahan suhu, kelembaban, dan pengaruh air laut. Karenanya jenis ini 

banyak digunakan untuk konstruksi jembatan, dermaga, bangunan yang terendam 

air, bantalan rel kereta api, perkapalan, dll. 

Tujuan penelitian dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah melakukan 

pengujian eksperimental untuk mendapatkan data empiris kekuatan lentur kayu 

Ulin (Eusideroxylon zwageri). 

Dari hasil penelitian kekuatan lentur kayu Ulin didapat nilai titik leleh 

ijin, titik leleh rata-rata, beban maksimum, lendutan maksimum, lendutan ijin, 

lendutan rata-rata, standar deviasi, koefisien variasi dan tegangan lentur pada kayu 

Ulin dengan menggunakan lima metode penentuan titik leleh serta uji statistik. 

Kekuatan lentur kayu Ulin dari penelitian ini diperoleh sebesar 53,54 MPa. 

Modulus Elastisitas lentur (MoE) didapat sebesar 833,355 N/mm2 dan kekuatan 

ultimit (MoR) sebesar 85,916 N/mm2. 
 
 

Kata kunci: Ulin, Lentur, Eksperimental. 
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ABSTRACT 
 
 
 

Ulin (Eusideroxylon zwageri) are often called iron wood because of the 

nature of the wood is strong and durable, included in the family Lauraceaea. 

Grow naturally in the forests of Kalimantan, Jambi, South Sumatra and Bangka 

Belitung &. Tree height can reach 35 m long boles of 5-20 m, diameter up to 100 

cm, and sometimes up to 150 cm. Privileged Ulin wood, in addition to strong and 

durable (including the strong class I and class durable I) is resistant to termites 

and insects. Ulin wood is also resistant to changes in temperature, humidity, and 

the influence of sea water. Therefore this type are widely used for the construction 

of bridges, docks, flooded buildings, railway sleepers, shipbuilding, etc.. 

The goal of research in the preparation of this Final Project is an 

experimental test to obtain empirical date Ulin wood bending strength 

(Eusideroxylon zwageri). 

From the research Ulin wood flexural strength values obtained permission 

melting point, the melting point of the average, maximum load, maximum 

deflection, deflection permits, deflections mean, standard deviation, coefficient of 

variation and bending stress at Ulin wood by using a five-point determination 

method melting and statistical tests. Flexural strength of Ulin timber obtained 

from this research is 53,54 MPa. Flexural modulus of elasticity (MoE) obtained at 

833,355 N/mm2 and ultimate strength (MoR) at 85.916 N/mm2. 
 
 

Keywords: Ulin, Bending, Experimental. 
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DAFTAR NOTASI 
 
 
 
 
 

A = luas penampang, mm2
 

 

Am = luas penampang bruto komponen struktur kayu utama, mm2
 

As = jumlah luas penampang bruto komponen struktur sisi, mm2
 

 

CF = faktor ukuran untuk kayu gergajian 
 

CL = faktor stabilitas balok 
 

CM = faktor layan basah 
 

CP = faktor stabilitas kolom 
 

Cfu = faktor penggunaan rebah 
 

Cg = faktor aksi kelompok untuk sambungan 
 

Ci = faktor tusuk untuk kayu dimensi 
 

D = diameter, mm 
 

E, E’ = modulus elastisitas acuan dan terkoreksi, MPa 
 

Emin, Emin’ =  modulus  elastisitas  acuan  dan  terkoreksi  untuk  perhitungan 

stabilitas balok dan kolom, MPa 

Fb, Fb’ = nilai desain acuan dan terkoreksi, MPa 

Fb
* = nilai desain lentur acuan dikalikan dengan semua faktor koreksi 

yang berlaku kecuali CL, MPa 

FbE = nilai desain tekuk kritis untuk komponen struktur lentur, MPa 
 

Fc, Fc’ = nilai desain tekan sejajar serat acuan dan terkoreksi, MPa 

Fc
* = nilai desain tekan acuan sejajar serat dikalikan dengan semua 

faktor koreksi kecuali CP, MPa 

Fe = kuat tumpu pasak, MPa 
 

Fem = kuat tumpu pasak komponen struktur utama, MPa 
 

Fes = kuat tumpu pasak komponen struktur sisi, MPa 
 

Ft, Ft’ = nilai desain tarik sejajar serat acuan dan terkoreksi, MPa 
 

Fyb = kuat leleh lentur pengencang, MPa 

I = momen inersia, mm4
 

 

K = kekakuan awal 
 

Kθ = koefisien sudut terhadap serat untuk sambungan pengenang tipe 
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pasak dengan D < 6,35 mm 
 

L = panjang bentang untuk komponen struktur lentur, m 
 

Lc = panjang dari ujung tiang ke penampang kritis, m 
 

M = momen lentur maksimum, Nmm 
 

MoE = modulus elastisitas lentur, Kg/mm2 

 

MoR = kekuatan ultimit Kg/mm2 
 

P = beban terpusat total atau beban aksial total, N 

Pmax = beban maksimal, N 

Py = titik leleh, N 
 

Q = momen statis suatu area terhadap sumbu netral, mm3 
 

RB = rasio kelangsingan komponen struktur lentur 
 

Rd = suku reduksi untuk sambungan pengencang tipe pasak 

S = modulus penampang, mm3
 

 

T = temperatur, oC 

V = gaya geser, N 

Vr, Vr’ = geser desain acuan dan terkoreksi, N 
 

Z, Z’ = nilai desain lateral acuan dan terkoreksi untuk sebuah 

pengencang pada sambungan, N 

b = lebar komponen struktur lentur persegi panjang, mm 

d = tinggi komponen struktur lentur, mm 

e = eksentrisitas, mm 
 

fb = tegangan lentur aktual, MPa 
 

fc = tegangan tekan aktual sejajar serat, MPa 

fc’ = kekuatan tekan beton, MPa 

ft = tegangan tarik aktual sejajar serat, MPa 

fv = tegangan geser aktual sejajar serat, MPa 

ℓ = panjang bentang komponen struktur lentur, mm 
 

ℓ = jarak antara titik-titik tumpuan lateral komponen struktur tekan, 

mm 

ℓe = panjang efektif komponen struktur tekan, mm 

ℓe/d = rasio kelangsingan komponen struktur tekan 

ℓu = panjang bentang tak tertumpu lateral komponen struktur lentur, 

mm 
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n = banyaknya pengencang di satu baris 

s = standar deviasi 

t = tebal, mm 

x = jarak antara muka tumpuan ke beban, mm 
 

x = rata-rata 
 

y = jarak dari serat yang ditinjau terhadap garis netral, mm 

wfailure = energi hilang 

γ = modulus beban/gelincir untuk suatu sambungan, N/mm 
 

λ = faktor efek waktu 
 

∆y = lendutan leleh, mm 
 

∆max = lendutan maksimal, mm 
 

∆failure = deformasi pada kegagalan, m 
 

θ = sudut antara arah beban dan arah serat (sumbu longitudinal 

komponen struktur) untuk desain konektor pelat geser atau 

cincin belah, derajat 

σx = tegangan lentur, Mpa
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